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Abstract 
This research aims to design and develop a Web-Based Operational Vehicle Reservation Information System to facilitate 
the vehicle reservation request process, supervisor approval, vehicle data management, and report generation. The 
system was developed using the Lean Software Development (LSD) methodology, which focuses on efficient system 
development based on user requirements. System testing was conducted using the Black Box Testing method to ensure 
that each system function operates properly. The results of this research indicate that the developed system is capable of 
assisting users in submitting reservation requests and monitoring reservation status, enabling supervisors to approve or 
reject reservation requests, and helping administrators manage master data and generate reservation reports in PDF 
and Excel formats. Based on the testing results, all major system functions operated in accordance with the functional 
requirements. Therefore, the system can support the management of operational vehicle reservations more effectively, 
efficiently, and systematically and consistently over time. 
 
Keywords: Information System, Operational Vehicle Reservation, Web-Based, Lean Software Development, Black Box 
Testing. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Informasi Reservasi Kendaraan Operasional Berbasis 
Web yang dapat mempermudah proses pengajuan reservasi, persetujuan oleh supervisor, pengelolaan data kendaraan, 
dan pembuatan laporan. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Lean Software Development (LSD) yang 
berfokus pada pengembangan sistem secara efisien sesuai kebutuhan user. Pengujian sistem dilakukan menggunakan 
metode Black-Box Testing untuk memastikan setiap fungsi sistem berjalan dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem yang dibangun mampu membantu user dalam mengajukan reservasi dan memantau status reservasi, 
memudahkan supervisor dalam memberikan persetujuan atau penolakan, serta membantu admin dalam mengelola data 
master dan menghasilkan laporan reservasi dalam format PDF maupun Excel. Selain itu, sistem menyediakan informasi 
reservasi yang terorganisir sehingga dapat mengurangi kesalahan pencatatan dan mempercepat proses pengelolaan data. 
Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi utama sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional sehingga 
sistem dapat mendukung pengelolaan reservasi kendaraan operasional secara lebih efektif, efisien, dan terstruktur. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Reservasi Kendaraan Operasional, Berbasis Web, Lean Software Development, Black 
Box Testing. 
 
A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi yang terus meningkat 
telah membawa perubahan dalam berbagai bidang, 
termasuk dunia industri. Saat ini, banyak perusahaan mulai 
memanfaatkan teknologi untuk mendukung aktivitas 
operasional agar dapat bekerja lebih efektif dan efisien. 
Penerapan digitalisasi dan otomatisasi proses bisnis tidak 
hanya membantu meningkatkan produktivitas, tetapi juga 
dapat mengurangi kesalahan dalam pencatatan, 
mempercepat proses kerja, serta menghasilkan informasi 
yang lebih akurat sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Oleh karena itu, penggunaan sistem berbasis teknologi 

menjadi salah satu solusi yang tepat untuk mendukung 
kebutuhan operasional perusahaan di era digital saat ini 
(Laudon & Laudon, 2022). 

PT. Aquasolve Sanaria merupakan perusahaan manufaktur 
yang bergerak di bidang produk perawatan mulut dan 
kesehatan yang berlokasi di Tangerang Selatan. Dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan masih 
melakukan proses reservasi kendaraan operasional secara 
manual. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa kendala, 
seperti ketidakakuratan data, risiko kehilangan dokumen, 
serta kesulitan dalam proses penyusunan laporan. 

https://journal.jci.co.id/jisbt
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Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 
memerlukan sistem informasi yang mampu mendukung 
proses reservasi kendaraan agar menjadi lebih efektif, 
efisien, dan terstruktur. 

Dalam penelitian ini, PT. Aquasolve Sanaria menginginkan 
pengembangan dalam Human Resource Information 
System (HRIS), khususnya pada proses reservasi berbasis 
web. Sistem reservasi yang masih manual dapat 
mengakibatkan ketidakakuratan data, kehilangan dokumen, 
dan sulitnya pembuatan laporan. Oleh karena itu, penelitian 
ini muncul sebagai respon terhadap kebutuhan untuk 
merancang Sistem Informasi Reservasi Kendaraan 
Operasional berbasis web yang lebih modern dan andal. 
Solusi yang ditawarkan adalah pengembangan aplikasi web 
yang mampu mengotomatisasi proses reservasi, 
menyediakan data yang real-time, menyimpan dokumen 
secara terstruktur, serta menghasilkan laporan otomatis. 
Pengembangan sistem ini menggunakan pendekatan Lean 
Software Development (LSD), yaitu metode yang berfokus 
pada pengurangan pemborosan (waste), peningkatan nilai 
bagi user, pengiriman fitur lebih cepat, serta peningkatan 
kualitas melalui proses pengembangan yang efisien. 
Dengan menggunakan prinsip LSD, sistem dirancang 
untuk benar-benar menjawab kebutuhan user secara tepat 
tanpa fitur berlebihan, mudah digunakan, serta dapat 
dikembangkan secara berkelanjutan. 

Penelitian ini disusun sebagai salah satu syarat akademik 
untuk menyelesaikan Studi Strata 1 (S1) pada Program 
Studi Sistem Informasi sekaligus sebagai wadah untuk 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan 
ke dalam praktik nyata di dunia industri. Studi kasus 
dilakukan di PT. Aquasolve Sanaria yang menghadapi 
kendala dalam proses reservasi kendaraan operasional yang 
masih manual. Untuk menjawab permasalahan tersebut, 
penelitian ini merancang Sistem Informasi Reservasi 
Kendaraan Operasional berbasis web dengan pendekatan 
Lean Software Development sehingga pengembangan 
dilakukan lebih cepat, efisien, dan sesuai kebutuhan user. 
Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 
operasional, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, 
meminimalkan kehilangan dokumen, serta mempercepat 
penyusunan laporan. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya memenuhi persyaratan akademik, tetapi juga 
memberikan kontribusi nyata bagi PT. Aquasolve Sanaria 
sekaligus memperkaya penelitian di bidang Sistem 
Informasi. 

B. METODE 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian terapan dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian terapan dipilih karena penelitian berfokus pada 
penyelesaian permasalahan nyata yang dihadapi oleh PT. 
Aquasolve Sanaria, khususnya pada proses reservasi 
kendaraan operasional yang masih dilakukan secara 
manual. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan kondisi proses reservasi yang sedang 
berjalan, mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, 
menganalisis kebutuhan user, serta menentukan kebutuhan 
sistem berdasarkan data yang diperoleh melalui proses 

pengumpulan dan analisis data. Hasil dari tahapan tersebut 
digunakan sebagai dasar dalam merancang Sistem 
Informasi Reservasi Kendaraan Operasional berbasis web 
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Dalam pengembangan sistem, metode yang digunakan 
adalah Lean Software Development (LSD). Metode ini 
dipilih karena menekankan pada efisiensi proses 
pengembangan, pengurangan aktivitas yang tidak 
memberikan nilai tambah (waste), peningkatan kualitas, 
serta kemampuan untuk menyesuaikan sistem dengan 
kebutuhan user. Penerapan LSD dilakukan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip pengembangan secara bertahap 
dan berorientasi pada kebutuhan pengguna, sehingga fitur 
yang dikembangkan dapat memberikan nilai dan manfaat 
bagi proses reservasi kendaraan operasional. Dengan 
pendekatan tersebut, sistem diharapkan dapat 
dikembangkan secara lebih efektif, fleksibel, dan sesuai 
dengan kebutuhan operasional PT. Aquasolve Sanaria. 

Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan 
untuk memperoleh informasi yang akurat terkait kondisi 
lapangan, kebutuhan user, serta proses bisnis yang berjalan 
pada PT. Aquasolve Sanaria. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi Peneliti melakukan pengamatan langsung 

terhadap proses reservasi kendaraan operasional yang 
masih dilakukan secara manual. Observasi ini 
bertujuan untuk memahami alur kerja aktual, 
mengidentifikasi kendala yang terjadi, serta mencatat 
aktivitas yang berpotensi menimbulkan pemborosan 
(waste) sesuai prinsip Lean Software Development. 

b. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait, 
seperti admin, user kendaraan, dan supervisor. Melalui 
wawancara, peneliti mengumpulkan kebutuhan 
fungsional dan nonfungsional sistem, memahami 
permasalahan user, serta memperoleh masukan untuk 
perancangan prototipe sistem. 

c. Studi Dokumentasi Peneliti mengumpulkan dan 
mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan 
dengan proses reservasi kendaraan, seperti formulir 
peminjaman, arsip penggunaan kendaraan, serta 
laporan yang digunakan perusahaan. Studi 
dokumentasi membantu memvalidasi alur proses 
manual dan menjadi dasar dalam merancang sistem 
informasi berbasis web. 

d. Studi Literatur Penelitian juga didukung oleh 
literatur berupa jurnal, buku, dan referensi ilmiah 
terkait Lean Software Development, sistem informasi, 
HRIS, dan pengembangan perangkat lunak. Studi ini 
digunakan untuk memperkuat landasan teori serta 
memastikan metodologi yang digunakan relevan 
dengan kebutuhan penelitian. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sistem Berjalan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di PT. 
Aquasolve Sanaria, proses reservasi kendaraan operasional 
masih dilakukan secara manual melalui komunikasi 
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langsung atau media pesan dan pencatatan pada dokumen. 
Kondisi tersebut menyebabkan beberapa kendala, seperti 
risiko kesalahan dan duplikasi data, kesulitan dalam 
mencari informasi reservasi, keterbatasan pemantauan 
jadwal kendaraan secara real-time, serta proses pelaporan 
yang kurang efisien. Oleh karena itu, diperlukan sistem 
informasi reservasi kendaraan operasional berbasis web 
yang dapat mengotomatisasi proses pengajuan, 
persetujuan, pencatatan, dan pelaporan secara terintegrasi. 

 

Gambar 1 Sistem Berjalan 

Analisis Sistem Usulan 
Sistem yang diusulkan adalah Sistem Informasi Reservasi 
Kendaraan Operasional berbasis web yang dirancang untuk 
mengatasi permasalahan proses reservasi kendaraan yang 
masih dilakukan secara manual di PT. Aquasolve Sanaria. 
Sistem ini mengintegrasikan proses pengajuan, 
persetujuan, pengelolaan data, dan pelaporan dalam satu 
aplikasi sehingga dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, 
dan keamanan data, serta menyediakan informasi 
ketersediaan kendaraan secara real-time. Sistem memiliki 
tiga tipe user, yaitu User, Supervisor, dan Admin. User 
dapat melakukan login, mengajukan reservasi secara 
online, melihat status dan riwayat reservasi, serta menerima 
notifikasi hasil pengajuan. Supervisor berperan dalam 
memeriksa dan memvalidasi pengajuan, memberikan 
persetujuan atau penolakan, serta mencantumkan alasan 
penolakan apabila diperlukan. Sementara itu, Admin 
bertugas mengelola data kendaraan, memeriksa 
ketersediaan kendaraan, mengelola data reservasi yang 
telah disetujui, serta membuat laporan penggunaan 
kendaraan operasional. 

 

Gambar 2 Sistem Usulan 

Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD pada Sistem Informasi Reservasi Kendaraan 
Operasional PT. Aquasolve Sanaria menggambarkan 
hubungan antara entitas User, Reservasi, Driver, 
Vehicle, Pemeliharaan Vehicle, dan Dokumen 
Vehicle. User melakukan reservasi kendaraan yang 

terhubung dengan data Driver dan Vehicle. Selain itu, 
setiap kendaraan memiliki data pemeliharaan dan 
dokumen kendaraan yang digunakan untuk 
mendukung pengelolaan kendaraan operasional 
secara terintegrasi dalam satu sistem. 

 

Gambar 3 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Mengacu pada Gambar 3, terdapat beberapa entitas utama, 
yaitu USERS, RESERVASI, VEHICLE, DRIVER, 
PEMELIHARAAN_VEHICLE, dan 
DOKUMEN_VEHICLE. Entitas USERS menyimpan data 
pengguna sistem dan memiliki hubungan dengan entitas 
RESERVASI, karena seorang pengguna dapat mengajukan 
lebih dari satu reservasi. Entitas RESERVASI menyimpan 
informasi pengajuan kendaraan, seperti tanggal 
keberangkatan, tanggal kembali, tujuan, keperluan, status, 
serta kendaraan dan driver yang digunakan. 

Entitas VEHICLE berfungsi untuk menyimpan data 
kendaraan operasional, sedangkan entitas DRIVER 
menyimpan informasi pengemudi yang dapat digunakan 
dalam reservasi. Selain itu, entitas 
PEMELIHARAAN_VEHICLE digunakan untuk mencatat 
aktivitas pemeliharaan kendaraan, seperti jenis 
pemeliharaan, tanggal mulai, tanggal selesai, keterangan, 
dan biaya. Sementara itu, entitas DOKUMEN_VEHICLE 
digunakan untuk menyimpan data dokumen kendaraan, 
seperti jenis dokumen, nomor dokumen, masa berlaku, dan 
status dokumen. 

Hubungan antarentitas ditunjukkan melalui kardinalitas 1 
(One) dan M (Many) yang menggambarkan jumlah 
keterkaitan antar data. Sebagai contoh, satu user dapat 
mengajukan banyak reservasi, sedangkan satu kendaraan 
dapat digunakan dalam banyak reservasi. Dengan 
demikian, ERD tersebut menjadi dasar dalam pembentukan 
tabel dan relasi pada basis data Sistem Informasi Reservasi 
Kendaraan Operasional. 

Transformasi ERD To LRS 
Transformasi ERD ke LRS dilakukan dengan mengubah 
setiap entitas pada ERD menjadi tabel (record) dalam 
database. Pada sistem reservasi kendaraan ini, entitas User, 
Reservasi, Vehicle, Driver, Pemeliharaan Vehicle, dan 
Dokumen Vehicle ditransformasikan menjadi tabel. 
Hubungan antar entitas direpresentasikan melalui foreign 
key (FK), seperti user_id, vehicle_id, dan driver_id pada 
tabel Reservasi, serta vehicle_id pada tabel Pemeliharaan 
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Vehicle dan Dokumen Vehicle. Hasil transformasi ini 
menghasilkan struktur tabel yang saling berelasi dan siap 
digunakan untuk perancangan database sistem. 

 

Gambar 4 Transformasi ERD To LRS 

Use Case Diagram 
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan 
interaksi antara aktor dengan Sistem Informasi Reservasi 
Kendaraan. Pada sistem ini terdapat beberapa aktor, yaitu 
User, Supervisor, dan Admin. User dapat melakukan 
pengajuan reservasi kendaraan, melihat status reservasi, 
serta mengelola data reservasi yang diajukan. Supervisor 
bertugas melakukan persetujuan atau penolakan terhadap 
pengajuan reservasi. Admin bertanggung jawab mengelola 
data kendaraan, data driver, data pemeliharaan kendaraan, 
data dokumen kendaraan, serta memantau seluruh proses 
reservasi. Use Case Diagram membantu menggambarkan 
fungsi-fungsi yang dapat dijalankan oleh masing-masing 
aktor dalam sistem. 

 

Gambar 5 Use Case Diagram 

Activity Diagram 
Pada aktivitas ini, admin mengelola data kendaraan 
operasional yang tersedia pada sistem. Pengelolaan 
meliputi proses menambah, mengubah, menghapus, dan 
melihat data kendaraan. Data yang dikelola mencakup 
nama kendaraan, tipe kendaraan, nomor polisi, dan status 
kendaraan. Pengelolaan ini bertujuan agar data kendaraan 
selalu akurat dan mendukung proses reservasi kendaraan. 

 

Gambar 6 Activity Diagram Kelola Data Kendaraan 

Sequence Diagram 
Proses Sequence diagram ini menjelaskan proses Admin 
dalam mengelola data kendaraan. Admin memilih menu 
kelola kendaraan, kemudian sistem menampilkan data 
beserta pilihan tambah, ubah, dan hapus. Untuk tambah 
data, Admin mengisi data lalu menyimpan, kemudian 
sistem menyimpan data ke database. Untuk ubah data, 
Admin memilih data dan melakukan perubahan, lalu sistem 
memperbarui data di database. Sedangkan untuk hapus 
data, Admin memilih data yang akan dihapus dan sistem 
menghapusnya dari database. Setelah setiap proses 
berhasil, sistem menampilkan data kendaraan yang terbaru. 
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Gambar 7 Sequence Diagram Kelola Data Kendaraan 

Implementasi 
Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil 
analisis dan perancangan ke dalam bentuk aplikasi yang 
dapat digunakan oleh pengguna. Pada penelitian ini, 
implementasi dilakukan dengan membangun Sistem 
Informasi Reservasi Kendaraan Operasional Berbasis Web 
untuk mempermudah proses pengajuan dan persetujuan 
reservasi serta pengelolaan data kendaraan operasional. 
Sistem ini memiliki tiga jenis pengguna, yaitu User, 
Supervisor, dan Admin, yang masing-masing memiliki hak 
akses sesuai perannya. Implementasi yang disajikan pada 
bab ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa seluruh fitur 
sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna 
dan mendukung pengelolaan reservasi kendaraan 
operasional secara lebih efektif. 

Halaman Login merupakan tampilan awal yang digunakan 
oleh pengguna untuk mengakses Sistem Informasi 
Reservasi Kendaraan Operasional Berbasis Web di PT. 
Aquasolve Sanaria. Pada halaman ini, pengguna diminta 
memasukkan username dan password yang telah terdaftar 
pada sistem. Selanjutnya, sistem akan melakukan proses 
autentikasi untuk memverifikasi data yang dimasukkan. 
Apabila data yang diberikan valid, pengguna akan 
diarahkan ke halaman dashboard sesuai dengan hak 
aksesnya, yaitu User, Supervisor, atau Admin. Sebaliknya, 
jika username atau password yang dimasukkan tidak 
sesuai, sistem akan menampilkan pesan kesalahan sehingga 
pengguna dapat melakukan login kembali dengan data yang 
benar. 

 

Gambar 8 Halaman Login 
Form Reservasi Kendaraan digunakan oleh user untuk 
mengajukan permohonan penggunaan kendaraan 
operasional melalui sistem. Pada halaman ini, user diminta 
mengisi data reservasi, seperti nama pemesan, departemen, 
NIP, tanggal berangkat, tanggal kembali, tujuan perjalanan, 
dan keperluan penggunaan kendaraan. Setelah seluruh data 
diisi dengan lengkap dan benar, user dapat menyimpan 
pengajuan dengan menekan tombol Simpan. Data reservasi 
yang berhasil disimpan akan diteruskan kepada Supervisor 
untuk dilakukan proses verifikasi dan persetujuan sesuai 
dengan prosedur yang berlaku. 

 

Gambar 9 Form Reservasi Kendaraan 
Tampilan antarmuka Halaman Reservasi Kendaraan 
dirancang untuk memfasilitasi pengguna (User) dalam 
memantau jadwal armada dan mengelola pengajuan 
reservasi kendaraan operasional. Pada halaman ini, 
pengguna dapat melihat jadwal ketersediaan armada dalam 
bentuk kalender bulanan serta tombol + Buat Reservasi 
Baru untuk mengajukan pemesanan baru. 

 

Gambar 10 Tampilan Kalendar Pengajuan Reservasi 
Halaman Dashboard Karyawan merupakan halaman utama 
yang ditampilkan setelah user berhasil melakukan login ke 
dalam sistem. Pada halaman ini ditampilkan ringkasan 
informasi mengenai pengajuan reservasi kendaraan yang 
dimiliki oleh user, seperti total pengajuan, jumlah reservasi 
yang telah disetujui, dan jumlah reservasi yang masih 
menunggu persetujuan. Selain itu, dashboard juga 
menyediakan menu Pengajuan Baru untuk mengajukan 
reservasi kendaraan, menu Riwayat Pengajuan untuk 
melihat data reservasi yang pernah dilakukan, serta grafik 
status pengajuan yang memberikan gambaran kondisi 
reservasi secara visual. Dengan adanya dashboard ini, user 
dapat memperoleh informasi penting mengenai reservasi 
kendaraan secara cepat dan mudah dalam satu halaman. 
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Gambar 11 Tampilan Dashboard Karyawan 
Halaman Dashboard Supervisor merupakan halaman 
utama setelah supervisor berhasil login. Halaman ini 
menampilkan ringkasan informasi reservasi kendaraan, 
seperti jumlah pengajuan yang menunggu persetujuan dan 
jumlah reservasi yang sudah diproses. Selain itu, terdapat 
menu Persetujuan untuk memverifikasi pengajuan dan 
menu Laporan Ekspor untuk melihat data yang telah 
diproses. Dashboard juga dilengkapi grafik status 
pengajuan dan reservasi berdasarkan departemen untuk 
memudahkan supervisor memantau data reservasi 
kendaraan. 

 

Gambar 12 Tampilan Dashboard Supervisor 
Halaman Dashboard Administrator merupakan halaman 
utama yang ditampilkan setelah admin berhasil melakukan 
login ke dalam sistem. Pada halaman ini terdapat ringkasan 
informasi seperti jumlah reservasi, pengguna aktif, dan 
informasi laporan. Selain itu, dashboard menampilkan 
grafik status reservasi dan penggunaan kendaraan untuk 
membantu admin memantau aktivitas kendaraan 
operasional dengan lebih mudah. Melalui menu navigasi, 
admin dapat mengakses berbagai fitur pengelolaan data, 
seperti reservasi, kendaraan, driver, dokumen kendaraan, 
pemeliharaan, pengguna, dan laporan ekspor. 

 

Gambar 13 Tampilan Dashboard Admin 

Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah 
seluruh fungsi pada Sistem Informasi Reservasi Kendaraan 
Operasional Berbasis Web telah berjalan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Metode pengujian yang digunakan 
adalah Black Box Testing, yaitu pengujian yang dilakukan 
berdasarkan fungsi sistem tanpa memperhatikan struktur 
kode program. Pengujian difokuskan pada validasi input, 
proses, dan output yang dihasilkan oleh sistem. 

Modul Skenario 
Pengujian 

Output yang 
Diharapkan 

Status 

Login Login 
menggunakan 
username dan 
password yang 
valid 

Sistem berhasil 
melakukan 
autentikasi dan 
menampilkan 
dashboard sesuai 
hak akses 
pengguna 

Valid 

Login Login 
menggunakan 
password yang 
tidak valid 

Sistem menolak 
proses login dan 
menampilkan 
pesan "Password 
salah" 

Valid 

Login Login tanpa 
mengisi username 
dan password 

Sistem 
menampilkan 
pesan bahwa 
seluruh data login 
harus diisi 

Valid 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black-
Box Testing pada modul Login, terdapat tiga test case yang 
telah dilakukan. Pada TC01, pengujian menggunakan 
username dan password yang valid dan sistem berhasil 
melakukan autentikasi serta menampilkan dashboard 
sesuai hak akses pengguna. Pada TC02, pengujian 
menggunakan password yang tidak valid dan sistem 
berhasil menolak proses login serta menampilkan pesan 
“Password salah”. Sedangkan pada TC03, pengujian 
dilakukan tanpa mengisi username dan password, 
kemudian sistem menampilkan pesan bahwa seluruh data 
login harus diisi. Dari ketiga pengujian tersebut, seluruh 
hasil dinyatakan Valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
modul Login telah berjalan sesuai dengan fungsi yang 
diharapkan. 

D. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa Sistem Informasi Reservasi Kendaraan 
Operasional Berbasis Web pada PT. Aquasolve Sanaria 
berhasil dirancang dan dibangun menggunakan metode 
Lean Software Development untuk membantu mengatasi 
permasalahan reservasi kendaraan yang sebelumnya 
dilakukan secara manual. Sistem ini dapat mempermudah 
user dalam mengajukan dan memantau reservasi, 
supervisor dalam melakukan persetujuan atau penolakan, 
serta admin dalam mengelola data kendaraan, driver, 
pemeliharaan, dokumen kendaraan, dan laporan. Hasil 
pengujian menggunakan metode Black-Box Testing 
menunjukkan bahwa fungsi utama sistem telah berjalan 
sesuai dengan kebutuhan fungsional. Dengan demikian, 
sistem yang dikembangkan dapat membantu meningkatkan 
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efektivitas, efisiensi, dan keteraturan dalam pengelolaan 
reservasi kendaraan operasional di PT. Aquasolve Sanaria. 

Kesimpulan 
a. Sistem Informasi Reservasi Kendaraan Operasional 

Berbasis Web berhasil dirancang dan dibangun pada 
PT. Aquasolve Sanaria menggunakan metode Lean 
Software Development untuk mengatasi permasalahan 
proses reservasi kendaraan yang sebelumnya masih 
dilakukan secara manual. 

b. Sistem yang dikembangkan dapat membantu user 
dalam mengajukan dan memantau reservasi, 
supervisor dalam melakukan persetujuan atau 
penolakan, serta admin dalam mengelola data 
kendaraan, driver, pemeliharaan, dokumen kendaraan, 
dan laporan secara lebih terstruktur. 

c. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode 
Black-Box Testing, seluruh fungsi utama sistem telah 
berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional. Dengan 
demikian, sistem dapat membantu meningkatkan 
efektivitas, efisiensi, dan keteraturan dalam 
pengelolaan reservasi kendaraan operasional di PT. 
Aquasolve Sanaria. 

Saran 
a. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan 

fitur notifikasi otomatis melalui email atau WhatsApp 
untuk memberikan informasi kepada user mengenai 
status pengajuan, persetujuan, maupun penolakan 
reservasi. 

b. Sistem dapat dikembangkan ke dalam versi mobile 
agar pengguna dapat mengakses dan melakukan 
reservasi kendaraan dengan lebih mudah dan fleksibel 
melalui perangkat smartphone. 

c. Pengembangan selanjutnya dapat menambahkan fitur 
pemantauan penggunaan kendaraan dan integrasi 
kalender secara lebih lengkap sehingga dapat 
membantu admin dan supervisor dalam mengatur 
jadwal serta meningkatkan pengelolaan kendaraan 
operasional. 
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